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ABSTRAK 

ANDI AKMAL, 2023, “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten   Kolaka Utara”. 

Skripsi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Yang dibimbing oleh Pembimbing I Agus Salim 

HR dan pembimbing II Sitti Marhumi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor kelurahan lapai kecamatan ngapa 

Kabupaten Kolaka Utara. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif.. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai di 

Kantor Kellurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka Utara. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 responden yang diambil 

dengan menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah analisis regresi linear sederhana  yang diolah dengan 

menggunakan bantuan software SPSS 25.  

Hasil penelitian adalah berdasarkan uji hasil regresi linear sederhana 

maka dapat diketahui bahwa variabel motivasi kerja (X) memberikan nilai 

koefisien sebesar -0.323 dengan tingkat signifikan 0.039 < 0.05. hasil ini 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai.  
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ABSTRACT 

ANDI AKMAL, 2023, "The Effect of Work Motivation on Employee 

Performance at the Lapai Village Office, Ngapa District, North Kolaka 

Regency". Thesis Department of Management, Faculty of Economics and 

Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Advisor 

Agus Salim HR and Supervisor II Sitti Marhumi. 

This study aims to determine the effect of work motivation on employee 

performance at the Lapai Village Office, Ngapa District, North Kolaka Regency. 

The type of research used in this study was a quantitative approach. The 

population in this study were employees at the Lapai Village Office, Ngapa 

District, North Kolaka Regency. The sample used in this study were 20 

respondents who were taken by distributing questionnaires. The data analysis 

technique used to test the hypothesis is simple linear regression analysis which is 

processed using SPSS 25 software. 

Based on the results of the research and discussion, it can be concluded 

that based on the simple linear regression results test, it can be seen that the 

variable work motivation (X) gives a coefficient value of -0.323 with a significant 

level of 0.039 <0.05. These results indicate that work motivation has a significant 

effect on employee performance. 

Keywords: Work Motivation, Employee Performance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) Merupakan suatu kegiatan 

atau system manajemen yang mengadakan dan mengelola sumber daya 

manusia system manajemen yang mengadakan dan mengelola sumber daya 

manusia yang siap, bersedia, dan manpu memberikan kontribusi yang baik 

agar dapat bekerjasama secara efektif untuk mencapai tujuan baik secara 

individu ataupun organisasi.sumber daya manusia merupakan salah satu 

faktor penting dalam sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan dan 

sasaranya,karena sumber daya manusia merupakan salah satu faktor 

penentu berhasil atau tidaknya suatu perusahaan untuk mencapai 

tujuannya,salah satu yang harus di perhatikan dalam mengelola sumber daya 

manusia adalah mengenai penempatan kerja pegawai   

Manajemen sumber daya manusia adalah meningkatkan kontribusi 

produktif individu yang terdapat dalam suatu organisasi  melalui sejumlah cara 

yang dapat dipertanggung jawabkan secara strategis,etis, dan 

sosial,manajemen sumber daya manusia yang efektif mengharuskan manajer 

mencari cara terbaik dalam mempekerjakan karyawannya dalam mencapai 

tujuan perusahaan,hal terpenting dari manajemen sumber daya manusia yaitu 

pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya manusia secara penuh dan 

berkesinambungan  terhadap sumber daya manusia yang ada sehingga 

mereka dapat bekerja secara optimal,efektif,dan produktif dalam pencapaian 

tujuan perusahaan  
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Setiap organisasi, lembaga atau perusahaan memerlukan sumber 

daya manusia untuk mencapai tujuannya. Sumber daya manusia manusia 

memiliki posisi sangat strategis dalam organisasi, artinya unsur manusia 

memegang peranan penting dalam melakukan aktivitas untuk mencapai 

tujuan. Untuk itulah eksistensi sumber daya manusia dalam organisasi sangat 

kuat. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang dipergunakan 

untuk menggerakkan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan.  

Motivasi kerja merupakan dasar bagi suatu organisasi untuk 

mengembangkan baik instansi pemerintah maupun instansi swasta tidak lain 

karena adanya keinginan untuk mewujudkan tujuan dan usaha yang dilakukan 

secara Bersama,sistematis, serta berencana,motivasi kerja dapat dikatakan 

sebagai penggerak maupun dorongan yang dapat memicu timbulnya rasa 

semangat dan juga dapat mengubah tingkah laku individu untuk menuju pada 

hal yang lebih baik,motivasi kerja meliputi usaha untuk mendorong atau 

memberikan semangat kepada pegawai dalam bekerja, serta motivasi yang 

ada pada setiap pegawai harus dikembangkan dengan baik. Dengan demikian 

semakin tingginya motivasi kerja setiap pegawai yang didukung oleh keahlian, 

upah atau gaji yang layak, maka akan mempengaruhi aktivitas-aktivitas dari 

instansi itu sendiri. Tujuan dari motivasi kerja adalah agar para tenaga kerja 

menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan, dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan baik, menggunakan dan memelihara 

prasarana dan sarana barang dan jasa perusahaan dengan baik, bertindak 

dan berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku dan tenaga kerja mampu 

memperoleh tingkat produktivitas yang tinggi. Motivasi kerja telah 

diidentifikasikan sebagai variabel yang paling banyak dipelajari dalam 
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penelitian penelitian tentang organisasi. Konsep tersebut telah menjadi 

sasaran sebagian besar pengamatan karena hipotesis hubungan antara 

motivasi kerja dan kinerja saling berkaitan dan merupakan hal yang dapat 

dimanipulasi untuk keuntungan organisasi maupun perseorangan. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa sarjana muda 

Indonesia maupun sarjana luar negeri mengenai motivasi kerja.  

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang tercipta dan 

bentuk ,melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai 

ketaatan,kepatuhan,kesetiaan ,keteraturan,dan ketertiban, kedisiplinan  dan 

merupakan suatu sikap mental yang dengan kesadaran dan keinsafan 

mematuhi terhadap perintah dan larangan yang ada  

Kinerja pegawai sangatlah harus diperhatikan karena merupakan 

salah satu kata kunci keberhasilan.kinerja merupakan suatu hasi yang bisa 

diukur dari tingkat efisiensi dan efektivitas seorang pegawai dalam melakukan 

suatu pekerjaan yang didukung oleh sumber daya lainnya dalam mencapai 

tujuan perusahaan secara umum.kinerja pegawai adalah kualitas yang 

mengacu pada kualitas sumber daya manusia seperti 

pengetahuan,keterampilan,dan kemapuan yang dimiliki seorang pegawai. 

Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja 

seseorang dari sasaran yang harus di capai atau tugas yang harus di 

laksankan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam kurung 

waktu yang di tentukan  

Pencapaian kinerja pegawai tidak lepas dari faktor sumber daya 

manusia yang sudah ada,hal tersebut di karenakan sumber daya manusia 
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merupakan salah satu sorotan yang paling tajam dalam pelaksanaan 

pemerintahan yang menyangkut kesiapan  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah adalah “Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor kelurahan lapai kecamatan ngapa Kabupaten 

Kolaka Utara”. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor kelurahan lapai kecamatan ngapa 

Kabupaten Kolaka Utara.  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak antara lain:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi penelitian dapat digunakan untuk menerapkan ilmu manajemen 

sumber daya manusia yang diperoleh dibangku kuliah dan untuk 

mempertajam pengetahuan serta wawasan dalam ilmu manajemen 

sumber daya manusia khususnya mengenai Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai.  

b. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar, hasil penelitian ini 

menambah reverensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya mengenai pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi kantor lurah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan mengenai Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan referensi guna melakukan penelitian sejenis.  
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA  

 
A. Tinjauan Teori  

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen sumber daya manusia (Human resources 

management) adalah suatu kegiatan pendayagunaan, pengembangan 

penilaian, pemberi balas jasa, dan pengelolaan individu anggota 

organisasi atau kelompok karyawan. Manajemen sumber daya manusia 

juga menyangkut desain dan implementasi sistem perencanaan, 

penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, pengelolaan karir, 

evaluasi kinerja, kompensasi karyawan, dan hubungan ketenagakerjaan 

yang baik.  

Manajemen sumber daya manusia melibatkan semua keputusan 

dari praktik manajemen yang mempengaruhi secara langsung sumber 

daya manusianya, orang-orang yang bekerja bagi organisasi. Manajemen 

sumber daya manusia merupakan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan 

agar sumber daya manusia didalam organisasi dapat digunakan secara 

efektif guna mencapai berbagai tujuan.  

2. Pengertian motivasi kerja  

     Motivasi kerja merupakan stimulasi atau rangsangan bagi setiap 

pegawai untuk bekerja dalam melanjutkan tugasnya dengan motivasi 

yang baik maka para pegawai akan merasa senang dan bersemangat 

dalam bekerja sehingga mengakibatkan perkembangan dan pertumbuhan 

yang signifikanpada diri organisasi 
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  Menurut sunyoto (2018) motivasi membicarakan tentang 

bagaimana cara mendorong semangat kerja sesorang agar mau bekerja 

dengan memberikan kemampuan dan keahlianya secara optimal guna 

mencapai tujuan organisas,motivasi menjadi penting karena dengan 

motivasi diharapkan setiap pegawai mau bekerja keras dan antusias 

untuk mencapai produktifitas kerja yang tinggi,perilaku seseorang di 

pengaruhi dan di rangsang oleh keinginan,pemenuhan kebutuhan serta 

tujuan dan kepuasaanya,rangsangan timbul dari dalam dan dari 

luar,rangsangan ini akan menciptakan dorongan pada sesorang untuk 

melakukan aktifitas  

Menurut Hasibuan (dalam febrianti,N.R 2020) motivasi kerja 

adalah pemberian daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja 

sesorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan berintegrasi 

dengan segala upaya untuk mencapai kepuasan  

Menurut Andika (2019) motivasi merupakan satu hal yang 

mempengaruh perilaku manusia, motivasi juga disebut pendorong, 

keinginan, pendukung atau kebutuhan – kebutahan yang dapat membuat 

seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta 

memenuhi dorongan diri sendiri,sehingga dapat bertindak dan berbuat 

menurut cara-cara tertentu yang akan membawa kearah yang 

optimal,motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai,karena 

pada umunya pegawai  akan memiliki produktivitas kerja yang tinggi 

apabila perusahaan mendukung pelaksanaan tugas mereka 
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3. Tujuan Motivasi Kerja  

Tujuan motivasi kerja memegang peranan yang penting dalam 

suatu organisasi dengan adanya motivasi kerja,di prediksi akan 

menambah energi pada sebuah pekerjaan 

Motivasi kerja Mengarahkan dan mempengaruhi untuk memiliki 

intensitas dan ketekunan perilaku sukarela dalam melakukan suatu 

pekerjaan.motivasi kerja merupakan sekumpulan kekuatan atau energi 

baik dari dalam maupun dari luar pekerjaan, dimulai dari usaha yang 

berkaitan dengan pekerjaan mempertimbangkan arah, intensitas dan 

ketekunan  

Menurut Hasibuan (2017) tujuan dari motivasi kerja adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 

2. Meningkatkan produktifitas kerja karyawan  

3. Mempertahankan kestabilam karyawan perusahaan 

4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan 

5. Mengefektifkan pengadaan karyawan  

6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 

7. Meningkatkan loyalitas,kreativitas dan partisipasi karyawan  

8. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 

9. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-

tugasnya  

10. Meningkatkan efesiensi pengunaan alat -alat dan bahan baku 

4. Indikator-indikator Disiplin Kerja  

Indicator motivasi kerja menurut sedarmayanti (2015) yaitu : 
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1.  Gaji ( salary ) 

Bagi pegawai, gaji merupakan faktor penting untuk memenuhi 

kebutuhan diri sendiri dan keluarganya,gaji selain berfungsi memenuhi 

kebutuhan pokok bagi setiap pegawai juga dimaksud untuk menjadi 

daya dorong bagi pegawai agar dapat bekerja dengan penuh semangat  

2.  Sepervisi  

Suoervisi yang efektif akan membantu peningkatan produktifitas pekerja 

melalui penyelanggaraan kerja yang baik, juga pemberian petunjuk-

petunjuk yang nyata sesuai standar kerja, dan perlengkapan 

pembekalan yang memadai serta dukungan-dukungan lainnya. 

3.  Hubungan kerja  

Untuk dapat  melaksanakan pekerjaan dengan baik,haruslah didukung 

oleh suasana kerja atau hubungan kerja yang harmonis yaitu 

terciptanya hubungan yang akrab, penuh kekeluargaan dan saling 

mendukung baik antara sesame pegawai  atau antara pegawai dengan 

atasan. 

4.  Pengakuan atau penghargaan 

Setiap manusia mempunyai kebutuhan terhadap rasa ingin dihargai, 

pengakuan terhadap prestasi merupakan alat motivasi yang cukup 

ampuh,bahkan bisa melebihi kepuasan yang bersumber dari pemberian 

kompensasi,sesorang yang memperoleh pengakuan atau penghargaan 

akan dapat meningkatkan semangat kerjanya 

5. Keberhasilan ( achievement ) 

Setiap orang tentu menginginkan keberhasilan dalam setiap 

kegiatan/tugas yang dilaksanakan.pencapaian prestasi atau 
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keberhasilan (achievement) dalam melakukan suatu pekerjaan akan 

menggerakkan yang bersangkutan untuk melakukan tugas-tugas 

berikutnya. 

6. Pengertian Kinerja Pegawai   

Kinerja didefiniskan sebagai apa yang di lakukan atau tidak 

dilakukan pegawai, kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi 

seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi   

     Menurut Afandi (2018:83) kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu  perushaan 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 

upaya dalam pencapaian tujuan organisasi secara ilegal,tidak melanggar 

hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika   

Menurut Kasmir (2016:182) menyebutkan:“Kinerja merupakan 

hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan 

tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode 

tertentu   

3. Penilaian Kinerja  

      Dalam organisasi modern, penyediaan mekanisme penting bagi 

manajemen untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan dan standar 

kinerja dan untuk memotivasi kinerja individu tepat waktu . ini adalah 

komponen kunci dalam proses pelaksanaan personel sebagian besar 

perusahaan menyediakan basis untuk keputsan yang mempengaruhi gaji, 

promosi, PHK, pelatihan, transfer, dan kondisi kerja lainnya.  

Menurut Bintoro (2017) penilaian kinerja merupakan suatu proses 

yang memungkinkan organisasi mengetahui, mengevaluasi, mengukur 
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dan menilai kinerja anggota-anggotanya secara tepat dan akurat kegiatan 

ini sangat terkait dan berpengaruh terhadap keefektifan pelaksanaan 

aktivitasaktivitas sumber manusia dalam perusahaan, seperti 

promosi,kompensasi, pelatihan (training), pengembangan manajemen 

karir dan lain-lain.  

4.   Indikator Kinerja Pegawai   

  Indikator disiplin kerja menurut Malayu S.p Hasibuan (2019) yaitu :  

1)    Kehadiran di tempat kerja   

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur 

kedisiplinan dan biasanya pegawai yang memiliki disiplin kerja 

rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja  

2)    Ketaatan pada peraturan kerja   

Pegawai yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan 

prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang di 

tetapkan oleh perusahaan   

3)    Ketaatan pada standar kerja   

           Pegawai yang senantiasa menyelesaikan tugas yang di 

bebankan kepadanya sesuai dengan prusedur dan tanggung jawab 

atas hasil kerja,dapat pula di katakan disiplin kerja yang baik  

4)    Tingkat kewaspadaan tinggi  

          Pegawai memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati hati 

penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu 

menggunakan sesuatu secara efektif dan efisien.  

5)    Bekerja etis  

           Beberpa pegawai mungkin melakukan tindakan yang tidak 
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sopan ke pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. 

sehingga bekerja etis sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja 

pegawai   

B. Tinjauan Empiris   

    Beberapa hasil penelitian sebeumnya yang penting dalam mendukung 

penelitian ini. Disamping itu, tujuan dari kajian ini untuk menjadi bahan 

perbandingan dengan konstruk variabel penelitian yang digunakan.  

                                                          Tabel 2.1   
Penelitian Terdahulu   

N0  Nama 

penelitian 

dan tahun 

penelitian  

Judulu 

penelitian  

Metode 

penelitian  

Alat 

analisis 

Hasil penilitian 

1 Septian  
Ragil  
Anandita  
,Rachmad  
Hari,wisnu 
mahendra(
2022)  

Pengaruh  
Motivasi 
dan  
Disiplin 
Kerja  
Terhadap  
Kinerja  
Karyawan 
pada 
Kantor  
Pelayanan  
Pajak  
Pratama  
Jombang 

Metode 
yang di 
gunakan  
adalah 
metode 
Kuantitatif 

Regresi 
linear  
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa secara 
parsial variabel 
Motivasi terdapat 
pengaruh positif tapi 
tidak signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
sedangkan variabel 
Disiplin Kerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap Kinerja 
Karyawan. Secara 
simultan, variabel 
Motivasi dan Disiplin 
Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Kinerja 
Karyawan KPP 
Pratama Jombang. 
Hasil analisis 
koefisien 
determinasi 
diperoleh 0,538 atau 
53,8%, yang artinya 
kontribusi variabel 
Motivasi dan Disiplin 
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Kerja terhadap 
kinerja karyawan 
sebesar 53,8% 
Sedangkan sisanya 
46,2% dipengaruhi 
oleh variabel lain 
diluar persamaan 
regresi 
ini atau variabel lain 

yang tidak diteliti. 

2  Husna 
purnama 
(2019) 

Pengaruh 

motivasi 

kerja dan 

lingkunga

n kerja 

terhadap 

kinerja 

pegawai 

pada 

kantor 

kecamata

n negeri 

besar 

kabupaten 

way kanan 

Metode 

yang di 

gunakan  

adalah 

metode 

Kuantitatif 

Primer 

dan 

sekunder 

Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui 

bahwa ada 

pengaruh 

lingkungan kerja 

dan motivasi kerja 

secara sendiri-

sendiri atau 

bersama-sama 

terhadap kinerja 

pegawai 

padaKantor 

Kecamatan Negeri 

Besar Kabupaten 

Way Kanan Hal ini 

dibuktikan apabila 

terjadi peningkatan 

lingkungan kerja 

dan motivasi kerja 

maka akan terjadi 

pula peningkatan 

kinerja pegawai, 

begitu pula 

sebaliknya. 

Sehingga dalam 

rangka 

peningkatkan 

kinerja perlu 

memperhatikan 

kontribusi variabel 

lingkungan kerja 

dan motivasi kerja 



14 
 

 

3 Abdul  

Rahman  

Safiih  

(2020) 

Pengaruh  

Motivasi 

Dan  

Disiplin 

Kerja  

Terhadap  

Kinerja 
Pegawai  
Pada PT.  

Kantor 

Pos  

Cabang  

Kebayora

n  

Lama-

Jakarta 

Metode 

yang di 

gunakan  

adalah 

metode 

Kuantitatif 

Statistic  

dengan 

pengujian 

regresi 

Hasil penelitian ini  

motivasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja pegawai 
sebesar 46,2%, uji 
hipotesis diperoleh t 
hitung > t tabel atau 
(6,422 > 2,011). 
Disiplin kerja 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja pegawai 
sebesar 38,0%, uji 
hipotesis diperoleh t 
hitung > t tabel atau 
(5,419 > 2,011). 
Motivasi dan disiplin 
kerja secara 
simultan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja pegawai 
sebesar 54,2%, uji 
hipotesis diperoleh 
F hitung > F tabel 
atau (27,756 >  
2,800 

4 David  

Ariswandy  

(2019) 

Pengaruh  

Motivasi  

Kerja Dan  

Disiplin 

Kerja  

Terhadap  

Kinerja 

Pegawai  

Pada 

Kantor  

Kecamata

n   

Tanjung  

Karang 

Pusat  

Bandar  

Lampung 

Metode 

yang di 

gunakan  

adalah 

metode 

Kuantitatif 

Explanator

y 

Berdasarkan hasil 
Uji t didapat nilai 
thitung = 4,741. 
Apabila 
dibandingkan 
dengan ttabel pada 
taraf signifikan yaitu 
1,690, maka thitung  
= 4,741 > ttabel = 
1,690, sehingga 
dapat disimpulkan 
bahwa; Hipotesis 
yang menyatakan 
terdapat pengaruh 
antara Variabel 
Disiplin Kerja (X2) 
terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) pada  
Kecamatan Tanjung 
Karang Pusat dapat 
diterima. Jadi  
variabel Disiplin  
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Kerja berpengaruh 

terhadap variabel 

Kinerja Pegawai (Y) 

pada Kecamatan 

Tanjung Karang 

Pusat. 

5 Arni 

Nazira, Al 

Deni , Nuki 

L.P, Yunita 

W, Joko 

T.N  

(2019) 

Pengaruh 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

di Kantor 

Kelurahan 

Jurang 

Ombo 

Magelang 

Selatan 

Metode 

yang di 

gunakan  

adalah 

metode 

Kuantitatif 

Statistik 

inferensial   

Hasil penelitian 
menunjukkan  
Pengaruh positif 

dan signifikan 

antara motivasi 

kerja dengan kinerja 

pegawai ipengaruhi 

terhadap sikap yang 

baik dan positip 

yang diberikan dan 

di dapatkan pada 

saat bekerja dan 

motivasi kerja 

sangat 

mempengaruhi 

kinerja pegawai 

karena semakin 

tinggi motivasi kerja 

positif yang di miliki 

oleh seseorang 

akan sangat 

berpengaruh baik 

terhadap kinerja 

seseorang 

6 Natalia  

Adolfia  

Lotu,  

Zandra  

Dwanita  

Widodo, 

Laksono 

Sumarto  

(2022) 

Pengaruh  

Stres 

Kerja,  

Motivasi  

Kerja dan  

Disiplin 

Kerja  

Terhadap  

Kinerja  

Pegawai 

Di  

Kantor  

Kelurahan  

Sudiropraj

Metode 

yang di 

gunakan  

adalah 

metode 

Kuantitatif  

Survey Uji t menunjukan 
bahwa stres kerj, 
motivasi kerja,  
displin kerja secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Uji 
Determinan 
menunjukan hasil 
64,8% maka dapat  
disimpulkan bahwa 
kemampuan  
variabel stres kerja, 
motivasi kerja dan 
disiplin kerja  
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an sebesar 64,8% 
dalam 
meningkatkan 
kinerja pegawai. 
Stres kerja 
merupakan variabel 
yang paling 
dominan dari dua 
variabel yang 
signifikan  
mempengaruhi 

variable kinerja 

pegawai. 

7 Saidiman,  

Sandi  

Lubis,  

Rais  

Rahmat  

Razak,  

Ahmad  

Mustanir  

(2019) 

Pengaruh  

Kepemimp

ina 

n dan 

Disiplin  

Kerja  

Terhadap  

Kinerja  

Birokrasi  

Pelayanan  

Publik 

pada  

Kantor  

Kecamata

n  

Buntu 

Batu  

Kabupate

n  

Enrekang 

Metode 

yang di 

gunakan  

adalah 

metode 

Kuantitatif 

Table  

frekuensi  

produkmo

me 

nt dan  

regrease  

linear  

berganda 

Hasil analisis 
menunjukkan 
bahwa:1) 
kepemimpinan 
camat berpengaruh 
nyata terhadap  
kinerja birokrasi 
pada pelayanan 
dikantor Camat 
Buntu Batu sangat 
ditentukan oleh 
Gaya  
kepemimpinan; 2) 
ada pengaruh yang 
nyata antara disiplin 
kerja terhadap 
kinerja birokrasi 
pelayanan publik di 
kantor Camat Buntu 
Batu yang 
ditentukan oleh 
dimensi ketaatan 
dan kepatuhan; 3) 
kepemimpinan dan  
disiplin kerja secara  

simultan 
berpengaruh nyata 
terhadap kinerja 
birokrasi pelayanan 
publik dikantor  
kecamatan buntu 
batu. Hal ini  
menunjukkan 
bahwa jika Camat 
menerapkan gaya 
kepemimpinan 
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Demokratik dan 
kedisiplin pegawai 
meningkat secara 
bersamasama akan  
meningkatkan  

kinerja birokrasi 

pelayanan publik di 

kantor Camat Buntu 

Batu 

8 Roswiyant 

i   

(2020) 

Pengaruh 
Kepemimp
ina 
n, Motivasi 
Kerja Dan  
Disiplin 

Kerja  

Terhadap  

Kinerja  

Pegawai  

Pada 
Kantor 
Pemerinta
h kota  
Makassar 

Metode 

yang di 

gunakan  

adalah 

metode 

Kuantitatif  

Linear 

regesi 

1. Pemimpi nan 
berpengaru 
H signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai pada 
Kantor Pemerintah  
Kota Makassar 
sebesar 0,210 
atau 21%, dimana 
nilai t-hitung 2,085 
lebih besar dari  
nilai t tabel 2,002 

dengan nilai 

signifikanny a 

0,042 atau lebih 

kecil dari level of 

significant (α) 0,05  

2. Motivasi kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai pada 
Kantor  
Pemerintah  

Kota Makassar 
sebesar 0,210 
(21%) dimana nilai 
t-hitung 2,158 
lebih besar dari 
nilai t tabel 2,002 
dengan nilai 
signifikanny a 
0,035 atau lebih 
kecil dari level of 
significant  
(α) 0,05.  

1) 3. Disiplin kerja  
berpengaruh 

signifikan 
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terhadap  
kinerja pegawai 
pada Kantor  
Pemerintah  

Kota Makassar 
sebesar 0,274 
(27,4%), dimana 
nilai t-hitung 2,146 
lebih besar dari 
nilai t tabel 2,002 
dengan nilai 
signifikanny a 
0,036 atau lebih 
kecil dari level of 
significant (α) 0,05 

 

9 Dhimas  

Rakha  

Adhitiya  

Pambudi,  

Bambang 
Suwarson 
o,  

Nuraidya  

Fajariah  

(2022) 

Pengaruh  

Beban 
Kerja, 
Disiplin 
Kerja dan 
Lingkunga
n Kerja 
terhadap 
Kinerja 
pada  
Pegawai  

Kantor  

Kelurahan  

Burengan 

Metode 

yang di 

gunakan  

adalah 

metode 

Kuantitatif 

Regresi 

linier 

berganda   

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa secara 
parsial terdapat 
pengaruh negatif 
dan signifikan 
antara beban kerja 
terhadap kinerja 
pegawai (sig. 
0,017). Disiplin kerja 
secara parsial 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan (sig. 
0,002). Lingkungan 
kerja berpengaruh  
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan (sig. 
0,000) secara 
parsial. Secara 
simultan beban  
kerja, disiplin kerja 
dan lingkungan 
kerja berpengaruh  
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai di  
Kantor Desa  

Burengan (sig. 
0,000). Kesimpulan 
dari penelitian ini 
adalah beban kerja, 
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disiplin kerja dan 
lingkungan kerja 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan sebesar 
77,2% dan 22,8% 
dipengaruhi oleh 
faktor lain. 

10 Sunarno  

(2021) 

Pengaruh  

Lingkunga

n  

Kerja Dan  

Disiplin 

Kerja  

Terhadap  

Kinerja  

Pegawai 

Pada 

Kantor  

Kecamata

n  

Bekasi 

Barat 

Metode 

yang di 

gunakan  

adalah 

metode 

Kuantitatif 

Regresi 

berganda   

Hasil penelitian 
diperoleh bahwa  
ada pengaruh  

positif dan tidak 
signifikan antara 
lingkungan kerja 
terhadap 
kinerjapegawai, ada 
pengaruh positif dan 
signifikan antara 
disiplin kerja 
terhadap kinerja 
pegawai, dan 
secara 
bersamasama ada 
pengaruh positif dan 
signifikan antara 
lingkungan kerja 
dan disiplin kerja 
terhadap kinerja 
pegawai pada 
kantor Kecamatan 
Bekasi  
Barat. Hal ini  

menunjukkan 
bahwa semakin 
memadai  
lingkungan kerja 
dan semakin tinggi 
disiplin kerja yang 
dimiliki maka akan 
semakin tinggi 
kinerja yang 
diberikan 

 

C. Kerangka Pikir  

 Kerangka Konsep atau kerangka pemikiran merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 



20 
 

 

  

 

Gambar 2.1  

Kerangka Pikir  

  

 
  

D. Hipotesis Penelitian   

Menurut Sugiyono (2013:96), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelititan, belum jawaban yang empirik.  

Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah dan uraian di atas yaitu : 

H0 : Tidak ada pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

H1 : Ada pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

  

  

  

  

  

  

Motivasi Kerja (X)   

1.   Gaji ( salary )   

2 . Supervisi   

3.   Hubungan kerja 

   .  4 Pengakuan atau 

penghargaan    

5 .keberhasilan 

(achievement) 

  

  

Sedarmayanti    

(2019 ) 

  

  

Kinerja Pegawai (Y)   

1 .Kehadiran di  

tempat kerja   

.Ketaatan pada  2 

peraturan  kerja    

.Ketaatan pada  3 

standar   kerja   

.Tingkat  4 

kewaspadaan tinggi   

5 .Bekerja etis    

Hasibuan (2017) 
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian  

    Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif yaitu 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengambilan data 

menggunkan instrumen penelitian, analisis data bersifat kauntitatif / statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapat diketahui pengaruh disiplin kerja pada kantor 

lurah lapai kecamatan Ngapa, kabupaten kolaka utara.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian   

1. Lokasi penelitian ini adalah Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa 

Kabupaten Kolaka Utara 

2. Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan, yaitu Maret sampai Mei 2023  

C. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data  

      Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif adalah data 

yang berupa angka-angka dalam laporan seperti perkembangan pegawai 

dan jenis tenaga kerja  

2. Sumber Data  

a)  Data Primer   

Data yang diperoleh langsung dari sumber atau objek penelitian. 

Sumber data primer adalah koesiner kepada responden tentang 

pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
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Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka Utara 

b)  Data Sekunder  

            Data sekunder, yaitu data pendukung bagi data primer yang 

diperoleh dari bahan–bahan literatur, seperti dokumen-dokumen serta 

laporan-laporan yang berhubungan dengan pembahasan penelitian ini.  

D. Jenis Populasi dan Sampel  

1. Populasi   

              Populasi adalah ruang lingkup atau besarnya karakteristik semua 

objek yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

seluruh pegawai kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten 

Kolaka Utara yang terdiri  20 orang pegawai yaitu 11 orang PNS dan 9 

orang pegawai Honor  Sehingga jumlah populasi sebanyak 20 orang.  

2. Sampel  

      Sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi sumber data 

yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah sampel jenuh. Sampel jenuh yaitu suatu teknik 

penarikan sampel digunakan apabila keseluruhan anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah anggota 

populasi relatif kecil yaitu kurang dari hasil yang ditentukan. Istilah lain 

dari sampel ini adalah sensus dimana anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel. Sehingga yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 

keseluruhan pegawai Kantor Kelurahan lapai Kecamatan Ngapa 

Kabupaten Kolaka Utara terdiri dari 20 orang pegawai.  

E. Metode Pengumpulan Data   

1. Observasi   
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Observasi merupakan metode penelitian dimana peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian..  

2. Kusioner   

Teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung 

dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden agar 

memberikan jawabannya  

3. Dokumentasi   

                      Dokumentasi  adalah  teknik  pengumpulan  data yang dengan 

mengumpulkan data berhubungan dengan objek penelitian tentang 

perusahaan yang diteliti oleh penulis. Data tersebut mengenai absensi 

pegawai Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka 

Utara 

F. Definisi Oprasional Variabel dan Pengukuran   

1. Defenisi operasional variable  

     Operasional variabel digunakan agar tidak menimbulkan 

penafsiran ganda yaitu dengan memberikan batasan terhadap variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian.  

Tabel 3.1  

Definisi operasional variable  

No  Variabel  Definisi Oprasional  Indikator  

1.   Motivasi kerja 
(X) 

Secara operasional 
motivasi kerja 
merupakan dorongan 
yang berasal dari diri 
seseorang maupun 
orang lain untuk 
bekerja lebih giat 
dalam sebuah 
perusahaan. 

Arah perilaku  
Tingkat usaha  
Tingkat kegigihan  
  

2.  Kinerja Pegawai 
(Y)  

Kinerja pegawai  
Adalah prestasi  
Kerja yakni  
Perbandingan antara  

1. Jumlah pekerjaan  
2. Kualitas pekerjaan  
3. Kehadiran  
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Hasil kerja yang  
Dapat dilihat secara  
Nyata  dengan 
standar kerja yang 
telah di tetapkan 
organisasi  

 

2. Pengukuran Variabel  

Teknik pengukuran data dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala 

likert. Menurut Sugiyono (2017: 134) skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.untuk setiap pertanyaan atau pernyataan responden harus 

mendukung sebuah pertanyaan untuk dipilih. Dengan skala likert responden 

memilih jawaban dari variabel yang dipecah menjadi bagian dari indicator 

variabel, masing-masing indikator variabel mempunyai instrumen yang 

dijadikan tolak ukur dalam sebuah pertanyaan atau pernyataan  

Table 3.2  

Skala likert  

Pernyataan   Bobot   

Sangat setuju (SS)  

Setuju (S)  

Kurang Setuju (KS)  

Tidak Setuju (TS)  

Sangat Tidak Setuju (STS)  

5  

4  

3  

2  

1  

 

G. Metode Analisis Data   

     Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

kuantitatif, yaitu suatu pengukuran yang digunakan dalam suatu penelitian 

yang dapat dihitung dengan jumlah satuan tertentu atau dinyatakan dalam 

angka-angka, analisis ini meliputi pengolahan data, pengorganisasian data 

dan penemuan hasil.  

1. Uji validitas   
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Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Indikator dalam kuesioner dapat dikatakan valid apabila 

nilai r hitung hasilnya lebih besar dari r tabel, dan dikatakan tidak valid 

apabila nilai r hitung kecil dari r tabel. Jika nilai validitas setiap jawaban 

yang didapatkan ketika memberikan daftar pernyataan nilainya lebih 

besar dari 0,3 maka item pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid 

(Sugiyono, 2016).  

2. Uji Realibilitas  

      Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil 

pengukuran dari kuesioner dalam penggunaan yang berulang. Pada uji 

reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis Alpha 

Cronbach. Dimana apabila suatu variabel menunjukkan nilai Alpha 

Cronbach >0,60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat 

dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur, Sebaliknya, jika 

koefisien Cronbach Alpha ≤ 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

tersebut dapat dikatakan tidak reliabel atau konsisten dalam mengukur 

(Putri, 2015).  

3. Uji Hipotesis Regresi Liner Sederhana  

     Analisis ini untuk mengetahui pengaruh Motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa 

Kabupaten Kolaka Utara.  

Y = a + b X 

Keterangan ꞉ 

Y = Kinerja Pegawai  

a =Konstanta  
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X =Motivasi Kerja  

b =Koefisien regresi   

4. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Menurut Sujarweni (2018) Uji t dikenal dengan uji parsial adalah 

pengujian koefisien regresi parsial individual yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen (X) secara individual 

mempengaruhi variabel dependen (Y). 

Untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan 

membandingkan nilai T hitung variabel independent dengan nilai T tabel 

dengan peluang kesalahan (α = 0,05). Apabila nilai T hitung ≥ T tabel, 

maka variabel independent secara individu memberikan pengaruh terhadap 

variabel dependen. Jika tingkat signifikansinya < α, maka hipotesis 

diterima. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Singkat 

Kantor Kelurahan Lapai adalah Kantor Kelurahan yang berada di 

Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka  Utara,  yang berperan dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat khususnya masyarakat 

Kecamatan Ngapa.  Pimpinan  Kantor  Kelurahan tidak lepas dalam 

mengontrol bawahannya untuk menjalankan  dan  melaksanakan tugas atau 

pekerjaan  yang telah ditentukan dan sesuai dengan fungsinya masing - 

masing para pegawai, Sehingga proses kelancaran pekerjaan yang 

dilaksanakan berjalan sukses dan memberikan keberhasilan sesuai dengan 

harapan atau pencapaian yang ingin dicapai organisasi khususnya di Kantor 

Kelurahan Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka Utara. 

2. Visi Dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya kinerja Pemerintahan Kelurahan yang tertib terencana dan 

mampu memberi pelayanan kepada masyarakat secara tepat, berdaya 

gunadan berhasil guna sehingga mampu mendorong perkembangan 

serta partisipasi masyarakat. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan program Pemerintah Kelurahan semaksimal 

mngkin sehingga mampu memberikan pelayanan kepada 

masyarakat secara cepat, tepat, berdaya gna dan berhasil guna 
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LURAH 

LPM SEKRETARIS LURAH 

STAF 

KASI PEMERINTAHAN 

DAN KESOS 

KASI KEAMANAN  

DAN KETERTIBAN 

KASI PEMBANGUNAN 

DAN PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

STAF STAF STAF 

KALING I KALING II KALING III KALING IV KALING V 

2)   Mewujudkan hubungan komunikasi timbal balik yang seimbang dan 

komunikasi antar Pemerintah Kelurahan dengan seluruh elemen 

masyarakat, RT, RW dan tokoh – tokoh masyarakat. 

3)  Meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu berpartisipasi 

dalam pembangunan wilayah secara mandiri melalui gerakan secara 

swadaya dan gotong royong. 

c. Struktur Pemerintahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Sumber: Kantor Kelurahan Lapai 2023 

Pegawai Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka 

Utara berjumlah 20 pegawai dengan PNS 11 orang dan tenaga Honorer 9 orang, 

dari jumlah tersebut lama bekerja masing-masing pegawai Honerer yaitu 10 

tahun 2 orang, 9 tahun 1 orang, 7 tahun 1 orang, 6 tahun 2 orang, 5 tahun 1 
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orang, 3 tahun 2 orang. Adapun PNS yang mulai bekerja di Kantor Kelurahan 

Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka Utara yaitu: 13 tahun 2 orang, 10 

tahun 3 orang, 8 tahun 2 orang, 3 orang 5 tahun dan 1 orang 2 Tahun. 

Diharapkan dengan masa tugas dan pengalaman kerja yang variatif tersebut, 

semakin meningkatkan motivasi individu agar tujuan organisasi dapat tercapai 

secara maksimal.  

 
Tabel 4.1 

Jumlah Pegawai Kantor Kelurahan Lapai 
 

No Jabatan Kepegawaian 

Kondisi Saat Ini 

Jumlah Status Pendidikan 

1 Lurah 1 PNS S1 

2 Sekretaris 1 PNS S1 

3 Kasi Pemerintahan dan 

Kesos 

1 PNS S1 

4 Kasi Keamanan dan 

Ketertiban 

1 PNS S1 

5 Kasi Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

1 PNS S1 

6 Staf 4 PNS S1 

7 Staf 4 Honorer S1 

8 Staf 2 PNS D3 

9 Staf 3 Honorer D3 

10 Staf 2 Honorer SMA 

Sumber Kantor Kelurahan Lapai 2022 
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B. Hasil Penelitian  

1.  Identifikasi Responden 

Sebelum membahas lebih jauh mengenai penegarh motivasi 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan 

Ngapa Kabupaten Kolaka Utara, terlebih dahulu disajikan identitas 

responden   sebagai berikut: 

a.  Analisis Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 
Komposisi Responden Berdasarkan Usia Responden 

 

No Usia Responden Frekuensi Persentase 

1 20-25 Tahun 2 10% 

2 26-30 Tahun 4 20% 

3 31-35 Tahun 3 15% 

4 >36 Tahun 11 55% 

Jumlah 20 100% 

                   Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Dari tabel diatas menunjukkan usia responden beragam dalam 

penelitian ini, untuk usia >36 tahun sebanyak 11 responden atau sebesar 

persentase 55%, kemudian untuk usia 26-30 tahun sebanyak 4 

responden atau sebesar 20%, selanjutnya untuk usia 31-35 tahun 

sebanyak 3 responden atau sebesar 15% dan terakhir untuk usia 20-25 

tahun sebanyak 2 responden atau sebesar 10%.  Dari tabel tersebut yang 

dominan dalam penelitian ini adalah tingkat usia >36 tahun. Hal ini 

menunjukkan usia tersebut mempunyai semangat kerja yang baik dan 
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pegawai lebih produktif serta memiliki hasil kerja yang baik dan 

meningkat.  

b.  Analisis Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin yang diperoleh 

dari 20 responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 
Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui jumlah karyawan pada 

Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka Utara 

yang memiliki jenis kelamin laki – laki lenih banyak dari pada 

perempuan. Untuk pegawai yang berjenis kelamin laki –laki dengan 

jumlah 12 responden atau 60% dan pegawai perempuan dengan jumlah 

8 responden atau 40%. Dari tabel diatas menunjukkan pegawai laki –laki 

lebih dominan dalam penelitian ini yang dikarenakan bidang kerja yang 

dijadikan sampel penelitian ini merupakan bidang kerja membutuhkan 

pegawai yang memiliki mental dan fisik kerja yang baik.  

c.   Analisis Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Seluruh pegawai yang bekerja pada Kantor Kelurahan Lapai 

Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka Utara mempunyai tingkat 

pendidikan yang tidak sama sesuai dengan kebutuhan instansi . 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki – Laki  12 60% 

2 Perempuan 8 40% 

Jumlah 20 100% 
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berdasarkan 20 kuesioner yang disebarkan, maka dapat memperoleh 

hasil sebagai berikut: 

                                   Tabel 4.4 
Komposisi Responden Berdasarkan Usia Responden 

 

No Usia Responden Frekuensi Persentase 

1 SLTA/SMA 2 10% 

2 Diploma III 5 25% 

3 Sarjana S1 13 65% 

Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Dari tabel diatas diketahui jumlah pendidikan terakhir pegawai 

pada Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka 

Utara yaitu sebanyak 13 responden atau 65% berasal dari pendidikan 

Sarjana, sebanyak 5 responden atau 25% berasal dari pendidikan 

Diploma III dan terakhir 2 responden atau 10% berasal dari pendidikan 

SLTA/SMA. Dari tabel tersebut pendidikan terakhir pada  penelitian ini 

lebih dominan pada pendidikan terakhir Sarjana. 

d.   Analisis Responden Berdasarkan Masa Bekerja 

Selanjutnya, identitas responden yang dipertimbangkan adalah 

masa kerja. Dengan tujuan untuk  dapat mengetahui seberapa lama 

pegawai bekerja atau pengalaman kerja pegawai, yang berarti bahwa 

apabila seorang pegawai lama bekerja maka akan semakin tinggi tingkat 

pengalamannya begitu juga dengan sebaliknya. Berikut tanggapan 

responden mengenai masa bekerja responden dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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                                      Tabel 4.5 
Komposisi Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 

No Usia Responden Frekuensi Persentase 

1 <5 Tahun 3 15% 

2 6-10 Tahun 15 75% 

3 11-15 Tahun 2 10% 

4 >15 Tahun 0 0% 

Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan masa kerja responden 

sebanyak 15 responden memiliki masa kerja 11-15 tahun, kemudian 

sebanyak 3 responden memilki masa kerja < 5 tahun, untuk masa kerja 

11-15 tahun sebanyak 2 responden dan untuk masa kerja >15 tahun 0 

responden. Dari tanggapan tersebut maka pada penelitian ini dominan 

pada masa kerja 6-10 tahun bekerja. 

2.  Analisis Deskriptif Motivasi Kerja 

Analisis deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek, apakah 

orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variable yang bias 

dijelaskan baik dengan angka – angka maupun kata – kata. 

a.  Gaji (Salary) 

                                               Tabel 4.6   
Tanggapan Responden Tentang Gaji yang diberikan instansi cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari 
 

No Kategori Sampel Persentase 

1 Sangat Setuju 6 30% 

2 Setuju 8 40% 

3 Kurang Setuju 4 20% 

4 Tidak Setuju 2 10% 

5 Sangat Tidak Setuju 0  0%  

Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menyatakan bahwa gaji yang diberikan instansi cukup untuk memnuhi 

kebutuhan sehari – hari sangat setuju berjumlah 6 orang atau 30%, yang 

menyatakan setuju berjumlah 8 orang atau 40%, yang menyatakan 

kurang setuju berjumlah 4 orang atau 20% dan yang menyatakan tidak 

setuju berjumlah 2 orang atau 10%. Hal ini menggambarkan bahwa 

Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka Utara 

menyatakan setuju bahwa gaji yang diberikan instansi cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari – hari. 

Dari hasil diatas, maka dapat disimplkan bahwa besar responden 

yaitu 8 orang atau 40% mengatakan tingkat motivasi kerja pada pegawai 

pekerja dengan indikator gaji yang diberikan instansi cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari – hari adalah setuju. Hal ini diketahui bahwa 

dengan penghasilan yang diperoleh seseorang pegwai cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pokok. 

b.   Pelaksanaan supervisi  

Tabel 4.7 
Tanggapan Responden Tentang Pelaksanaan Supervisi dalam 

mengoptimalkan motivasi kerja 
 

No Kategori Sampel Persentase 

1 Sangat Setuju 9 45% 

2 Setuju 8 40% 

3 Kurang Setuju 3 15% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0  0%  

Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menyatakan bahwa pelaksanaan supervisi dalam mengoptimalkan 

motivasi kerja sangat setuju berjumlah 9 orang atau 45%, yang 

menyatakan setuju berjumlah 8 orang atau 40%, dan yang menyatakan 

kurang setuju berjumlah 3 orang atau 15%. Hal ini menggambarkan 

bahwa Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka 

Utara menyatakan sangat setuju bahwa pelaksanaan supervisi dalam 

mengoptimalkan motivasi kerja. 

Dari hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa besar responden 

yaitu 9 orang atau 45% mengatakan tingkat motivasi kerja pada pegawai 

pekerja dengan indikator pelaksanaan supervisi dalam mengoptimalkan 

motivasi kerja adalah sangat setuju.  

c.  Hubungan kerja yang baik 

                                                  Tabel 4.8 
Tanggapan Responden Tentang Hubungan kerja yang baik 

 

No Kategori Sampel Persentase 

1 Sangat Setuju 12 60% 

2 Setuju 7 35% 

3 Kurang Setuju 1 5% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0  0%  

Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menyatakan bahwa hubungan kerja yang baik sangat setuju berjumlah 12 

orang atau 60%, yang menyatakan setuju berjumlah 7 orang atau 35%, 
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dan yang menyatakan kurang setuju berjumlah 1 orang atau 5%.  Hal ini 

menggambarkan bahwa Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa 

Kabupaten Kolaka Utara menyatakan sangat setuju bahwa hubungan 

kerja yang baik 

Dari hasil diatas, maka dapat disimplkan bahwa besar responden 

yaitu 12 orang atau 60% mengatakan tingkat motivasi kerja pada pegawai 

pekerja dengan indikator hubungan kerja yang baik adalah sangat setuju. 

Hal ini diketahui bahwa dengan para karyawan menjalkin hubungan yang 

baik. 

d.  Pengakuan dan penghargaan yang didapatkan 

                                                   Tabel 4.9 
Tanggapan Responden Tentang Pengakuan dan penghargaan yang 

didapatkan  
 

No Kategori Sampel Persentase 

1 Sangat Setuju 9 45% 

2 Setuju 10 50% 

3 Kurang Setuju 1 5% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0  0%  

Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menyatakan bahwa pengakuan penghargaan yang didapatkan sangat 

setuju berjumlah 9 orang atau 35%, yang menyatakan setuju berjumlah 

10 orang atau 50%, dan yang menyatakan kurang setuju berjumlah 1 

orang atau 5%. Hal ini menggambarkan bahwa Kantor Kelurahan Lapai 
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Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka Utara menyatakan setuju bahwa 

para karyawan mendapatkan pengakuan dan penghargaan  

Dari hasil diatas, maka dapat disimplkan bahwa besar responden 

yaitu 10 orang atau 50% mengatakan tingkat motivasi kerja pada pegawai 

pekerja dengan indikator pengakuan dan penghargaan yang didapatkan 

adalah setuju. Hal ini diketahui bahwa para karyawan mendapat pujian 

dan dukungan dalam melaksanakan pekerjaan dari atasan dan teman 

sejawat. 

e.   Keberhasilan dalam bekerja 
 
               Tabel 4.10 

Tanggapan Responden Tentang Keberhasilan dalam bekerja 
 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menyatakan bahwa keberhasilandalam bekerja sangat setuju berjumlah 8 

orang atau 40%, yang menyatakan setuju berjumlah 7 orang atau 35%, 

dan yang menyatakan kurang setuju berjumlah 5 orang atau 25%. Hal ini 

menggambarkan bahwa Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa 

Kabupaten Kolaka Utara menyatakan sangat setuju bahwa keberhasilan 

dalam bekerja. 

No Kategori Sampel Persentase 

1 Sangat Setuju 8 50% 

2 Setuju 7 30% 

3 Kurang Setuju 5 20% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0  0%  

Jumlah 20 100% 
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Dari hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa besar responden 

yaitu 8 orang atau 40% mengatakan tingkat motivasi kerja pada pegawai 

pekerja dengan indikator keberhasilan dalam bekerja adalah sangat 

setuju. Hal ini diketahui bahwa keberhasilan dalam bekerja dapat 

memotivasi para karyawan untuk bekerja lebih baik lagi. 

Tabel 4.11 
Rekapitulasi Hasil Tanggapan Responden Mengenai Motivasi Kerja 

Pada Pegawai Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten 
Kolaka Utara 

No Pernyataan 
kriteria jawaban 

Jumlah Nilai Ket 
5 4 3 2 1 

1 
Gaji (Salary) 

Frek 6 8 4 2 0 20 
3.9   

Skor 30 32 12 4 0 78 

2 
Supervisi 

Frek 9 8 3 0 0 20 
4.3   

Skor 45 32 9 0 0 86 

3 

Hubungan 
Kerja 

Frek 12 7 1 0 0 20 
4.55   

Skor 60 28 3 0 0 91 

4 

Pengakuan 
atau 
Penghargaan 

Frek 9 10 1 0 0 20 
4.4   

Skor 45 40 3 0 0 88 

5 

Keberhasilan 
(Achievement) 

Frek 8 7 5 0 0 20 
4.15   

Skor 40 28 15 0 0 83 

Jumlah 100 
4.26 

  Skor 426 

Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi motivasi kerja kantor 

kelurahan lapai kecamatan ngapa kabupaten kolaka utara dapat dilihat 

skor yang diperoleh yaitu sebesar 426. Dan untuk mengetahui nilai 

tertinggi dan terendah adalah sebagi berikut: 

Nilai Tertinggi   = 5 x 5 x 20 = 500 

Nilai Terendah = 5 x 1 x 20 = 100 

Rata – rata       = Skor Maksimal – Skor Minimal 

Skor 

 = 500  - 100  = 80 

5 
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Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas untuk menentukan tingkat kategori 

pengaruh motivasi kerja, maka dapat ditentukan sebagai berikut: 

Sangat Setuju  = 401 - 500 

Setuju   = 301 - 400 

Kurang Setuju  = 201 - 300 

Tidak Setuju  = 101 - 200 

Sangat Tidak Setuju = 50 - 100 

  Dilihat dari tingkat kategori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan responden tentang motivasi kerja kriteria penilaian dalam 

kategori sangat baik karena jumlah skor item yang diperoleh 426 berada 

pada kategori sangat setuju diantara 401 – 500. 

3.  Analisa Deskriptif Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang dicapai untuk 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka 

waktu tertentu. Artinya kinerja mengandung unsur – unsur kriteria 

keberhasilan yang harus dipenuhi, yang memenuhi kriteria yang ditetapkan 

berarti kinerja yang baik, dan yang tidak memenuhi sebaliknya. 

a.  Kehadiran di tempat kerja 

Tabel 4.12 
   Tanggapan Responden Tentang Kehadiran di tempat kerja 

No Kategori Sampel Persentase 

1 Sangat Setuju 9 45% 

2 Setuju 10 55% 

3 Kurang Setuju 1 5% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0  0%  

Jumlah 20 100% 

 
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menyatakan bahwa kehadiran di tempat kerja sangat setuju berjumlah 9 

orang atau 45%, yang menyatakan setuju berjumlah 10 orang atau 50%, 

dan yang menyatakan kurang setuju berjumlah 1 orang atau 5%. Hal ini 

menggambarkan bahwa Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa 

Kabupaten Kolaka Utara menyatakan setuju dengan kehadiran di tempat 

kerja. 

Dari hasil diatas, maka dapat disimplkan bahwa besar responden 

yaitu 10 orang atau 50% mengatakan tingkat kinerja karyawan pada 

pegawai pekerja dengan indikator kehadiran di tempat kerja adalah  

setuju. Hal ini diketahui bahwa dengan kehadiran di tempat kerja sudah 

sesuai dengan aturan dan karyawan sudah menaati aturan yang ada. 

b.   Ketaatan pada peraturan kerja 
 

Tabel 4.13 
Tanggapan Responden Tentang Ketaatan pada peraturan kerja 

 

No Kategori Sampel Persentase 

1 Sangat Setuju 3 15% 

2 Setuju 8 40% 

3 Kurang Setuju 9 45% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0  0%  

Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menyatakan bahwa gaji yang diberikan instansi cukup untuk memnuhi 

kebutuhan sehari – hari sangat setuju berjumlah 3 orang atau 15%, yang 
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menyatakan setuju berjumlah 8 orang atau 40%, dan yang menyatakan 

kurang setuju berjumlah 9 orang atau 45%. Hal ini menggambarkan 

bahwa Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka 

Utara menyatakan kurang setuju dengan ketaatan pada peraturan kerja. 

Dari hasil diatas, maka dapat disimplkan bahwa besar responden 

yaitu 9 orang atau 45% mengatakan tingkat kinerja karyawan pada 

pegawai pekerja dengan indikator ketaatan pada peraturan kerja adalah 

kurang setuju. Hal ini diketahui bahwa para karyawan belum mampu 

melampaui target yang telah ditetapkan. 

c.   Ketaatan pada standar kerja 

  Tabel 4.14 
Tanggapan Responden Tentang Ketaatan pada standar kerja 

 

No Kategori Sampel Persentase 

1 Sangat Setuju 12 60% 

2 Setuju 8 40% 

3 Kurang Setuju 0 0% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0   0%  

Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menyatakan bahwa ketaatan pada standar kerja sangat setuju berjumlah 

12 orang atau 60%, dan yang menyatakan setuju berjumlah 8 orang atau 

40%. Hal ini menggambarkan bahwa Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan 

Ngapa Kabupaten Kolaka Utara menyatakan sangat setuju tentang 

ketaatan pada standar kerja. 
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Dari hasil diatas, maka dapat disimplkan bahwa besar responden 

yaitu 12 orang atau 60% mengatakan tingkat kinerja karyawan pada 

pegawai pekerja dengan ketaatan pada standar kerja adalah sangat 

setuju. Hal ini diketahui bahwa para karyawan mempunyai komitmen dan 

tanggug jawab dalam bekerja. 

d.  Tingkat kewaspadaan tinggi 

Tabel 4.15 
Tanggapan Responden Tentang Tingkat kewaspadaan tinggi 

 

No Kategori Sampel Persentase 

1 Sangat Setuju 8 40% 

2 Setuju 11 55% 

3 Kurang Setuju 1 5% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0   0%  

Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menyatakan bahwa tingkat kewaspadaan tinggi sangat setuju berjumlah 8 

orang atau 40%, yang menyatakan setuju berjumlah 11 orang atau 55%, 

dan yang menyatakan kurang setuju berjumlah 1 orang atau 5%. Hal ini 

menggambarkan bahwa Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa 

Kabupaten Kolaka Utara menyatakan setuju dengan tingkat 

kewaspadaan tinggi. 

Dari hasil diatas, maka dapat disimplkan bahwa besar responden 

yaitu 11 orang atau 55% mengatakan tingkat kinerja karyawan pada 

pegawai pekerja dengan indikator tingkat kewaspadaan tinggi adalah 
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setuju. Hal ini diketahui bahwa dengan para karyawan merasa hasil 

kualitas pekerjaan sesuai dengan keterampilan dan kemampuan yang 

dimilki. 

e.  Bekerja etis 

                                                Tabel 4.16 
Tanggapan Responden Tentang Bekerja Etis 

 

No Kategori Sampel Persentase 

1 Sangat Setuju 8 40% 

2 Setuju 12 60% 

3 Kurang Setuju 0 0% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0   0%  

Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

menyatakan bahwa gaji yang diberikan instansi cukup untuk memnuhi 

kebutuhan sehari – hari sangat setuju berjumlah 8 orang atau 40%, dan 

yang menyatakan setuju berjumlah 12 orang atau 60%. Hal ini 

menggambarkan bahwa Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa 

Kabupaten Kolaka Utara menyatakan setuju dengan bekerja etis. 

Dari hasil diatas, maka dapat disimplkan bahwa besar responden 

yaitu 12 orang atau 60% mengatakan tingkat kinerja karyawan pada 

pegawai pekerja dengan indikator bekerja etis adalah setuju. Hal ini 

diketahui bahwa para karyawan mampu bekerja secara mandiri dan 

menggunakan teknologi sebagai sarana bekerja sehingga lebih efektif 

dalam bekerja. 
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Tabel 4.17 
Rekapitulasi Hasil Tanggapan Responden Mengenai Kinerja 

Karyawan Pada Pegawai Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa 
Kabupaten Kolaka Utara 

No Pernyataan 

kriteria jawaban 

Jumlah Nilai Ket 

5 4 3 2 1 

1 

Kehadiran di 

Tempat Kerja 

Frek 9 10 1 0 0 20 

4.4   

Skor 45 40 3 0 0 89 

2 

Ketaatan pada 

peraturan kerja 

Frek 3 8 9 0 0 20 
3.7   

Skor 15 32 27 0 0 74 

3 

Ketaatan pada 

standar kerja 

Frek 12 8 0 0 0 20 

4.6   

Skor 60 32 0 0 0 92 

4 

Tingkat 

Kewaspadaan 

Tinggi 

Frek 8 11 1 0 0 20 

4.35   

Skor 
40 44 3 0 0 87 

5 

Bekerja Etis 

Frek 8 12 0 0 0 20 

4.4   

Skor 40 48 0 0 0 88 

Jumlah 100 

4.29 

  Skor 429 

 

Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi kinerja karyawan kantor 

kelurahan lapai kecamatan ngapa kabupaten kolaka utara dapat dilihat 

skor yang diperoleh yaitu sebesar 429. Dan untuk mengetahui nilai 

tertinggi dan terendah adalah sebagi berikut: 

Nilai Tertinggi   = 5 x 5 x 20 = 500 

Nilai Terendah = 5 x 1 x 20 = 100 

Rata – rata       = Skor Maksimal – Skor Minimal 
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Skor 

 = 500  - 100  = 80 

5 

Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas untuk menentukan tingkat kategori 

pengaruh kinerja karyawan, maka dapat ditentukan sebagai berikut: 

Sangat Setuju  = 401 - 500 

Setuju   = 301 - 400 

Kurang Setuju  = 201 - 300 

Tidak Setuju  = 101 - 200 

Sangat Tidak Setuju = 50 - 100 

  Dilihat dari tingkat kategori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan responden tentang kinerja karyawan kriteria penilaian dalam 

kategori sangat baik karena jumlah skor item yang diperoleh 429 berada 

pada kategori sangat setuju diantara 401 – 500. 

4.   Uji Instrument Penelitian 

a.  Uji Validitas 

Uji Validasi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (untuk setiap 

item pernyataan yang muncul pada kolom korelasi total untuk item yang 

dimodifikasi) dengan r tabel (product momen). Persyaratan minimal 

untuk memenuhi syarat adalah sampel sebanyak 20 pegawai dengan r 

tabel = 0,443. Oleh karena itu, jika ada korelasi antara item dengan skor 

total kurang dari 0,443, item dalam pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid. Sebaliknya, jika ra hitung lebih besar dari 0,443, maka dinyatakan 

valid. Berikut hasil uji validasi dapat dilihat sebagai berikut: 
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    Tabel 4.18 
Uji Validitas Variabel Motivasi dan Kinerja Pegawai 

 

Nomor Item 

Motivasi Kerja (X) 

r hitung r tabel Keterangan 

Item X.1 0.698 0,443 Valid 

Item X.2 0.751 0,443 Valid 

Item X.3 0.732 0,443 Valid 

Item X.4 0.737 0,443 Valid 

Item X.5 0.723 0,443 Valid 

Nomor Item Kinerja 

Pegawai (Y) 

r hitung r tabel Keterangan 

Item Y.1 0.487 0,443 Valid 

Item Y.2 0.677 0,443 Valid 

Item Y.3 0.759 0,443 Valid 

Item Y.4 0.757 0,443 Valid 

Item Y.5  0.524 0,443 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 25 

Dari Uraian diatas maka dapat dilihat bahwa setiap pertanyaan 

mengenai Motivasi dan Variabel Kinerja Pegawa maka diperoleh r hitung 

> r tabel (0,443). 

b.  Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan kredibel apabila jawaban seorang tersebut 

selalu konsisten dari waktu ke waktu. Maka teknik yang dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat reliabilitas adalah Cronbach’s alpa, yaitu 

membandingkan nilai alpha dengan standar. Faktor Cronbach alpha di 
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atas 0.60 menunjukkan keadaan perangkat. Juga, semakin dekat ke 1, 

semakin tinggi konsistensi keandalan internal. 

                                               Tabel 4.19  
Hasil Uji Reliabilitas Data 

 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Batas Cranbach’s 

Alpha 

Kesimpulan 

Variabel X 0.759 ≥ 0,60 Reliabel 

Variabel Y 0.631 ≥ 0.60 Reliabel 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 25 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha 

menunjukkan bahwa semua variable lebih besar dari 0.60, maka dapat 

disimpulkan bahwa kuesioner yang di pergunakan untuk semua variable 

dapat diandalkan sebagai alat ukur variabel. 

c.   Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

dan variabel dependen, apakah variabel independen memiliki hubungan 

positif atau negative, apakah nilai variabel signifikan, dan apakah nilai 

variabel penting. Bertambah atau berkurang. Berikut adalah hasil 

pengujian data menggunakan regresi sederhana sebagai beikut: 

Tabel 4.20 
Analisis Persamaan Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.339 3.118  

Motovasi 

Kerja 

-.323 .145 -465 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 25 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana yaitu sebagai berikut: 

Y = 28.339 + -.323 X 

Dimana: 

1)  Berdasarkan hasil uji persamaan linear diatas maka diperoleh nilai 

constanta sebesar 28.339, artinya jika X ( Motivasi Kerja ) tidak 

mengalami perubahan atau bernilai nol (0), maka variabel Y (Kinerja 

Pegawai ) tetap yaitu 28.339 

2) Nilai Koefisien regresi motivasi kerja Sebesar -0.323 maka,jika 

menunjukkan menurun artinya Motivasi Kerja berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan.  

d.  Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji parsial dengan Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dengan taraf signifikan 

sebesar 0,05. Hipotesis nol dan hipotesis alternative yang di usulkan dan 

diuji t adalah : 

a. 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau P-value < a, ditolak HO, yang berarti bahwa 

suatu faktor X memiliki pengaruh terhadap faktor Y 

b. 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau P-value > a, diterima H0, yang berarti bahwa 

suatu faktor X tidak memiliki pengaruh terhadap faktor Y 

Hasil uji t dapat diilihat dari output coefficients dari hasil regresi 

sederhana berikut ini : 
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Tabel 4.21 
Uji Hipotesis (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.339 3.118  9.090 .000 

Motovasi 

Kerja 

-.323 .145 -465 -2.227 .039 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 25 

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kelurahan Lapai Kec Ngapa Kab. Kolaka Utara berdasarkan perhitungan 

diperoleh angka thitung -2.227 > ttabel 2.079 maka keputusan H0 ditolak dan 

H1 diterima dengan tingkat signifikan 0.039 < 0.05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

C.   Pembahasan  

Dari penelitian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai. Berikut ini pembahasan berdasrkan hasil deskriptif data dan 

jawaban hipotesis penelitian. 

1. Motivasi Kerja 

Berdasakan analisis data pada penelitian ini dapat diketahui bahwa 

motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Semakin bnyak pimpinan memberikan motivasi kepada 

pegawai semakin baik pula kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya motivasi yang baik dalam bekerja akan memperoleh 

kinerja pegawai yang maksimal sedangkan dengan motivasi yang 
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kurang akan menghasilkan kinerja pegawai yang rendah. Hasil 

penelitian ini mendukung sesuai dengan penelitian Natalia (2022) yang 

menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan salah satu factor yang 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Pada variabel motivasi kerja yang telah dilakukan dengan kuesioner 

pada 20 responden di Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa 

Kabupaten Kolaka Utara, dengan mendapat hasil penelitian tertnggi 

pada Indikator Hubungan Kerja yang Baik dengan skor atau nilai 4.55. 

Penjelasan dari indikator yang memilki hasil tertinggi tersebut, 

merupakan motivasi terbesar yang dapat mempengaruhi seseorang 

untuk dapat meningkatkan kinejra diri di suatu Instansi atau 

Perusahaan.  

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian, tampak jelas bahwa motivasi kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Kelurahan Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka Utara. Dapat 

dilihat dari hasil kuesioner pada indikator  Ketaatan pada Standar Kerja, 

dimana hasil tertinggi dengan skor atau nilai 4.6 hal ini menunjukkan 

para pegawai mempunyai komitmen dan tanggug jawab dalam bekerja 

dan menyelesaikan pekerjaan yang diembannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari pembahasan yang telah 

dilakukan dan sesuai dengan rumusan masalah, maka penulis 

menyimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan uji hasil regresi linear sederhana dapat diketahui bahwa 

variabel motivasi kerja (X) memberikan nilai koefisien sebesar -0.323 

dengan tingkat signifikan 0.039 < 0.05. hasil ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 

2. Tampak jelas bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Lapai Kecamatan 

Ngapa Kabupaten Kolaka Utara. Dapat dilihat dari hasil kuesioner pada 

indikator  Ketaatan pada Standar Kerja, dimana hasil tertinggi dengan 

skor atau nilai 4.6 hal ini menunjukkan para pegawai mempunyai 

komitmen dan tanggug jawab dalam bekerja dan menyelesaikan 

pekerjaan yang diembannya 

B. Saran 

         Berdasarkan hasil penelitia pembahasan yang dikemukakan 

       diatas maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kolaka Utara terkhususnya di Kantor Kelurahan 

Lapai, sebaiknya dapat meningkatkan motivasi kerja dengan pegawai 

agar pegawai dapat melaksanakan kerjanya dengan baik. Seperti 

memberikan perhatian dalam kondisi kerja yang nyaman dan fasilitas 

yang memadai, sehingga mempercepat penyelesaian pekerjaan. 
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2. Untuk meningkatkan semangat dan motivasi kerja pegawai hendaknya 

pemimpin harus bersikap lebih adil dan bijaksana lagi, agar tidak ada 

kecemburuan sosial dan pimpinan harus lebih memperhatikan secara 

maksimum kepada para pegawai, gunanya untuk membangun 

kepercayaan dan semangat kerja dikalangan pegawai. 

3. Kepada penelitian selanjutnya diharapkan agar menambahkan variabel 

pengukuran lain agar hasil lebih variatif. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

A. Mohon Perhatian 

1. Daftar isian pernyataan (kuesioner) ini di maksudkan untuk memperoleh 

data primer sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang Pengaruh 

Motivasi Kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan 

Lapai Kecamatan Ngapa Kabupaten Kolaka Utara dalam rangka 

penyelesaian Studi Sarjana (S1) Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

2.  Jawaban yang diperoleh dari responden hanya untuk kebutuhan 

penelitian   saja,sehingga diharapkan kepada responden untuk mengisi 

setiap item  daftar isian pernyataan sesuai dengan apa yang anda 

rasakan. 

3. Jawaban responden agar di sampaikan kepada peneliti dan jawaban 

Anda tetap akan dirahasiakan. 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pilihlah jawaban yang Ibu/Bapak anggap paling sesuai dengan pendapat 

anda. 

2. Pada jawaban yang sudah tersedia, berilah tanda (✔) untuk salah satu 

jawaban yang anda pilih.  

3. Bila anda keliru dalam memberi tanda centang (✔ ), coretlah tanda 

centang tersebut, kemudian berilah tanda centang (✔) pada jawaban 

yang sebenarnya Anda pilih. 

4. Tidak ada jawaban anda yang salah sepanjang hal tersebut benar-benar 

sesuai dengan keadaan diri dan perasaan anda. Berilah tanda (✔) pada 



 

  

 
 

skala pengukuran yang tersedia. 

a. Sangat Setuju (SS) (5) 

b. Setuju (S) (4) 

c. Ragu-ragu (KS) (3) 

d. Tidak Setuju (KS) (2) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) (1) 

C. Identitas Responden  

1. Nama Responden      :  ……………………………………………..………. 

2. Jenis Kelamin             :  …………………………………….………………. 

3. Umur                           :  ………………………………………………....…. 

4. Pendidikan Terakhir    :  …………………………………………………….. 

5. Pangkat/Golongan     :  …………………………………………………….. 

D. Pertanyaan 

Variabel motivasi kerja (X) 

No  Pertanyaan SS S KS TS STS 

A Gaji (Salary)           

1 
Saya hadir ditempat bekerja tepat waktu 

sebelum jam kerja yang telah ditetapkan 
          

2 
Saya merasa bahwa saya tidak pernah hadir 

terlambat dalam bekerja 
          

B Sepervisi           

3 
Saya selalu kembali istirahat sesuai dengan 

waktu yang ditetapkan 
          

4 
Saya selalu pulang bekerja sesuai dengan 

waktu yang ditetapkan 
          

C  Hubungan Kerja           



 

  

 
 

5 
Saya selalu mengenakan pakaian kerja atau 

seragam yang telah ditetapkan oleh atasan 
          

6 

Saya selalu menggunakan tanda pengenal 

pada saat bekerja sesuai dengan yang 

ditetapkan oleh atasan           
 

 D Pengakuan Dan Penghargaan            

7 
saya melakukan pekerjaan dengan cermat 

dan teliti 
          

8 Saya mampu mencapai target pekerjaan           

E  Keberhasilan (Achievement)           

9 
saya berusaha engan lebih keras dari yang 

lain 
          

10 
Saya mempunyai komitmen dan tanggung 

jawab dalam bekerja 
          

 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No  Pertanyaan SS S KS TS STS 

A Kehadiran di tempat kerja           

1 
Saya merasa bahwa kehadiran dalam 

bekerja  sesuai dengan aturan yang milikii 
          

2 
Saya hadir sebelum jam yang telah di 

tentukan  
          

 B Ketaatan pada peraturan kerja           

3 
Efsiensi waktu saya melebihi rata-rata 

pegawai lain 
          

4 
Saya merasa mampu melampaui target yang 

telah ditetapkan 
          

C  Ketaatan pada standar kerja            

5 
Saya mempunyai komitmen dan tanggung 

jawab dalam bekerja 
          

6 

Saya selalu mengoptimalkan tenaga dan 

pikiran atau konsentrasi saya secara penuh 

untuk efektivitas bekerja           

D Tingkat kewaspadaan tinggi           



 

  

 
 

7 

Saya merasa bahwa hasil kualitas pekerjaan 

saya sesuai dengan keterampilan yang saya 

miliki           

8 

Saya merasa bahwa hasil kualitas pekerjaan 

saya sesuai dengan kemampuan yang saya 

miliki           

E Bekerja etis            

9 

Saya merasa bahwa dalam bekerja mampu 

menggunakan teknologi sebagai sarana 

bekerja sehingga lebih efektif dalam bekerja           

10 

Saya mampu bekerja secara mandiri 

sehingga dapat menjalankan fungsi 

pekerjaan dengan baik           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  

 
 

Lampiran 2 

Dokumentasi Penelitian  

  

PEGAWAI  KELURAHAN 

SEKRETARIS KELURAHAN 



 

  

 
 

Lampiran 3  

SURAT PENELITIAN 

 



 

  

 
 

 

 

 



 

  

 
 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

  



 

  

 
 

LAMPIRAN 3 

TABULASI DATA 

Identifikasi Responden 

Nama 
Jenis 
Kelamin 

Usi
a 

Pendidikan 
Terakhir 

MUH. SANUSI, S.Pd Laki -Laki 44 S1 

HARMONIS, SE Laki -Laki 44 S1 

JUMARWAN, SH Laki -Laki 52 S1 

BUSTAMUL ARHAM, S.IP Laki -Laki 47 S1 

MUSTAMIN, SE Laki -Laki 45 S1 

MUSPIDAH, S.Sos 
Perempu
an 46 S1 

HARBIAH, A.Md 
Perempu
an 48 D3 

KHAERAWATI, SE 
Perempu
an 35 S1 

SUDDIN, SE Laki -Laki 34 S1 

DJASMAN DJUS'AN, A.Md Laki -Laki 45 D3 

ANDI INDAH MIRAYANTI JIHAD, S.Sos 
Perempu
an 32 S1 

MUH. ARIF, SE Laki -Laki 43 S1 

HARDIANTI, S.Sos 
Perempu
an 38 S1 

EMIL SALIM, A.Md.kom Laki -Laki 30 D3 

HERLINA 
Perempu
an 40 SMA 

SUKMAWATI, S.Sos 
Perempu
an 30 S1 

KURIR, A.Md Laki -Laki 25 D3 

SUPRIADI, SH Laki -Laki 34 S1 

MUSFIRA, A.Ma 
Perempu
an 24 D3 

MUH. GUNTUR Laki -Laki 30 SMA 

Variabel X 

Gaji 
(Salary) Supervisi Hubungan Kerja  

Pengakuan 
dan 
Penghargaa
n 

Keberhasilan 
dalam bekerja Total 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 5 20 

5 5 5 4 5 24 

3 5 4 4 3 19 

4 4 3 4 4 19 



 

  

 
 

4 5 5 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

4 4 5 5 5 23 

2 5 5 5 4 21 

2 4 4 4 4 18 

4 3 4 3 3 17 

4 4 5 5 3 21 

3 4 5 4 3 19 

3 3 4 4 3 17 

3 4 5 5 5 22 

Variabel Y 

Kehadira
n di 
tempat 
kerja 

Ketaatan pada 
peraturan kerja 

ketaata
n pada 
standar 
kerja 

tingkat 
kewaspadaan 
tinggi 

bekerja etis Tota
l 

5 4 5 4 4 22 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 3 5 19 

4 4 5 5 4 22 

5 4 5 5 5 24 

5 3 5 5 5 23 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 4 19 

5 3 5 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 

4 3 5 4 4 20 

4 3 4 4 4 19 

5 3 4 4 4 20 

3 4 5 5 5 22 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

5 3 5 4 5 22 

4 3 4 5 5 21 

5 4 5 4 4 22 
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